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ABSTRAK 
 Bow Thruster adalah alat yang digunakan untuk membantu manuver di kapal. 
Bow Thuruster biasanya digunakan pada kapal – kapal yang berlayar pada daerah yang 
membutuhkan manuver yang cukup sulit. Pada penelitian kali ini penulis akan membahas 
mengenai perancangan bow thruster pada kapal Supply vessel 279 DWT. Berapa daya 
yang dibutuhkan, dan perbedaan antara jenis bow thruster elekrik, dan hidrolik. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini adalah Metode kuantitatif dengan melakukan 
perhitungan nyata pada kapal yang sudah beroperasi menggunakan bow thruster 
(Tinjauan Lapangan). Dari hasil perhitungan thrust elekrik pada kapal Supply Vessel 279 
DWT di dapat daya sebesar 14 KN dengan waktu maneuver 13o/menit. Sedangkan 
perhitungan thrust hidrolik pada kapal supply vessel di dapat 13 KN dengan waktu 
maneuver 14o/menit. 
Kata kunci :. Kapal, Manuver, Hidrolik, Elektrik, Bow Thruster. 

 
1. PENDAHULUAN 
Kapal Supply Vessel adalah kapal yang biasanya digunakan untuk mengangkut 
semua jenis peralatan lepas pantai meliputi pengeboran, drilling, dan ekplorasi. Bow 
thruster adalah alat yang digunakan untuk membantu manuver di kapal. Bow Thruster 
biasanya digunakan pada kapal – kapal yang berlayar pada daerah yang membutuhkan 
manuver yang cukup sulit sehingga memudahkan kapal saat berlabuh maupun 
meninggalkan dermaga [1]. Jenis – jenis Bow Thruster sendiri terdiri dari: Tunnel 
Thruster, Rectractable thruster, dan Azimuth thruster yang masing – masing 
mempunyai kualifikasi tersendiri. [2]. Pada saat manuver kapal dilakukan, posisi 
kapal amatlah sulit untuk melakukan arah gerak yang diameternya efisien. Sehingga 
dibutuhkan alat pendorong ini agar diameter manuver kapal dapat diperkecil yang 
menghasilkan efisien putaran manuver yang besar [3]. Bagian – bagian dari bow 
thruster terdiri dari: Thruster Assembly: Drive motor, Power Transmision gear, Input 
Shaft, Main Shaft, Output shaft, Clutch housing, Bearing, dan Propeller .dengan 
menggunakan prinsip mengubah arah dari gaya dorong.Pada kapal ini juga terdapat 
satu unit Controlable Pitch Propeller (CPP) yang dibutuhkan untuk reverse rotating 
(putaran balik)[4]. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1. Data Yang Digunakan 

Metode yang digunakan adalah Metode Kuantitatif dengan pengambilan data 
lapangan. 
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Sumber: Galangan Kapal PT X 

Gambar 1. G.A Kapal Supply Vessel 297 DWT 
 
Data Utama Ukuran Kapal 

• Panjang Keseluruhan Kapal (LOA) : 33,53 m 
• Panjang Garis Tegak Kapal (LBP) : 30,4 m 
• Sarat air (T) : 1,80 m 
• Lebar Kapal (B) : 7,92 m 
• Tinggi Kapal (H) : 3,02 m 
• Tonnase Bobot Mati Kapal : 279 ton 
• Kecepatan Kapal : 10 Knots 

 
2.2 Metode Perhitungan 
2.2.1. Perhitungan thrust untuk Bow Thrust 

a. Luas Badan kapal adalah, luasan bagian permukaan kapal yang berada di dalam 
air. Luasan ini merupakan hasil proyeksi yang di dapat dari [5]: 

 S = (1,7 x T) + (cb x B) x LWL   [6] 
 Dimana : S    = Luas Permukaan basah Kapal (m2) 
      T    = Sarat air (m) 
     Cb   = Koefisien Blok 
      B    = Lebar Kapal (m) 
    LWL = Panjang Garis air Kapal (m) 
 

b. Luasan Tangkap Angin Kapal 
Luas tangkap angin pada kapal adalah luasan yang berada dia atas permukaan air 
pada kapal. Dari hasil perhitungan di dapat luasan tangkap angin pada kapal 
adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2. Luas Tangkap Angin Pada Kapal 

 
Tabel 1. Luas Tangkap Angin Pada Kapal 

No Area Luas m2 

1 Haluan  23,69 

2 Main deck 183,69 

3 Buritan  14,11 

4 Super structure 97,05 

Total 318,54 

 
2.2.2. Perhitungan Tahanan 
a. Tahanan Angin 

Rair = 1/2 . Qa . Vs2 . AT . Cair       [7] 
Dimana,  
Qa : Berat Jenis air (1,025) kg/m3 
Vs  : kecepatan Kapal (10 knots x 0,5144 = 5,144 m/dtk )  
AT : area melintang kapal /  di atas air (318,54 m/dtk) 
Cair : koefisien (0,8) 

 
b. Tahanan Gesek 

λ  = 0,1392 + 0,258/(2,68 + LWL )       [8] 
Dimana, 
γ : berat jenis air laut (104,5 kg) 
λ : koefisien tahanan gesek (0,15) 
S : luas permukaan basah (262,44 m2) 
V : kecepatan (10 knot x 0,5144 = 5,144 m/dtk) 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemilihan bow thruster  

Setelah diketahui gaya dorong (thrust) dari perhitungan yang sudah dilakukan, 
langkah selanjutnya ialah mencari spek Bow Thruster dari beberapa maker yang 
memproduksi Bow Thruster. 
 
3.1. Perhitungan Daya Dorong (Thrust) 
T = wind pressure x projection area draft x coeficient block x distance center point [9] 
Dimana : 

Wind pressure   : 30 N/m2 
projection area draft  : 119,48 m2 
Coeficient block  : 0.6 
distance center point  : 16,76 m 
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Gambar 3. Distance Center Point 

 
Maka T = 30 N/m2 x 119,48 m2 x 0,6 x 16,76 

       = 36044,72 Nm 
 

Gaya dorong yang dibutuhkan dihitung sebagai berikut [8] : 
F  = (torqe (T))/(Distance between rudder stock to center of thruster ) 
Dimana : 
T (torqe) : 36044,72 Nm 
Distance between rudder stock to center of thruster : 27,80 m 

 
Gambar 4. Distance between rudder stock to center of thruster 

 
F   =  (36044,72 Nm )/(27,80 m) 
   =  1.296,57 N  (1.300 N) 
   =  1,3 KN x (0,98) 
   =  1,3 Ton x (9,81) 
     = 13 KN 
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3.2. Pemilihan Bow Thruster Tipe Hidrolik 

 
Gambar 5. Data Tipe Bow thruster hidrolik 

 
Data bow thruster  

• Merk    : Nakashima Propeller 
• Type    : TFN - 75 S 
• Diameter propeller  : 600 mm 
• Diameter tunnel : 625 mm 
• Thrust    : 13 KN   
• Motor out put   : 84 KW 
• Motor speed   : 50Hz / 980 rpm 
•   Propeller speed  : 50Hz / 799 rpm 

 
 
3.3  Pemilihan bow thruster tipe elektric merk.  

Merk bow thruster dengan penggerak elektrik ini memiliki data teknis sebagai 
berikut : 

• Merk    : SUZHOU COSC MARINE MACHINERY 
• Diameter of the propeller : 650 mm 
• Inner diameter of tunnel  : 670 mm 
• Thrust     : 14 KN 
• Wall thickness of tunnel  : 20 mm 
• Tunnel standard leght  : 800 
• Number of the propeller blade: 4 
• Input power    : 75 KW 
• Propeller rotating   : 600 r/min 

 
Variable frequency motor 

• Motor rated voltage  : 380V, 50Hz 
• Motor power   : 75 KW  
• Motor rotating spedd  : 1450 r/min 
• Installing method  : vertical  
• Cooling method  : fan  
• Isolation class  : class f  
• Protection class : IP23 
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Maka pada kedua bow thruster yang berbeda jenis, yakni penggerak elektrik 
dengan penggerak hidrolik yang sedang di analisa, adapun hasil analisa bisa dilihat pada 
grafik dibawah ini : 

 
 

Grafik 1. Perbandingan Daya Elektrik dan hidrolik
 

 
 

Grafik 2. Perbandingan Thrust Tipe Elektrik dan Hidrolik 
 
4. KESIMPULAN  

Dari hasil perhitungan perancangan bow thruster pada kapal supply vessel 279 
DWT, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan  sebagai berikut : 
a. Perhitungan thrust pada kapal Supply Vessel 279 DWT di dapat daya sebesar 13 KN 
b. Setelah dilakukan analisa dari kedua pengerak tersebut memiliki hasil perbedaan di 

antaranya sebagai berikut : 

Analisa Elektrik Hidrolik 

Daya (kw) 75 kw 84 kw 

Thrust (KN) 14 KN 13 (KN) 

Waktu manuver 14ᵒ / menit 13ᵒ /  mnt 
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c. Dari sisi instalasi penggerak elektrik yang paling mudah untuk diterapkan di kapal 
supply vessel 279 DWT. 

d. Sedangkan dari sisi penempatan ialah dengan menggunakan penggerak elektrik, 
dikarenakan tidak terlalu memakan tempat. 

e. Maka dipilih bow thruster penggerak elektrik. 
f. Dengan adanya penambahan bow thruster pada kapal tersebut, maka diperlukan 

genset dengan daya 250 kw yang digunakan saat olah gerak, sedangkan 80 kw untuk 
menggerakan bow thruster. 
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